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The purpose of this study is to know the implementation of independent and creative character planting 
through thematic learning of IPS-charged in grade V students of SD N 1 Sekarsuli Bantul. This research 
is qualitatively descriptive. The results showed that: (1) The implementation of self-character planting 
includes getting used to students tidying up classes, guiding students to always complete their own tasks, 
and guiding students to be confident. The cultivation of creative characters includes teachers being democratic 
and open, and freeing students to express opinions and ask questions. (2) Supporting factors include caring 
parents, encouragement from friends, teachers, and schools, active students. While the inhibition factors 
include the character of students who are hard to care about, the attitude of teachers who are not right, and 
the lack of support from parents. (3) The solution in overcoming the obstacles of character planting is that 
the principal holds regular meetings for all teachers, teachers cooperate with the parents of students, teachers 
approach their students, teachers give punishment in the form of additional tasks. 
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ABSTRAK 
Tujuan peneltian ini untuk mengetahui pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan 
kreatif melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS pada siswa kelas V SD N 1 Sekarsuli 
Bantul. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
Pelaksanaan penanaman karakter mandiri meliputi membiasakan siswa untuk merapikan 
kelas, membimbing siswa untuk selalu menyelesaikan tugas sendiri, dan membimbing 
siswa agar percaya diri. Penanaman karakter kreatif meliputi guru bersikap demokratis dan 
terbuka, dan membebaskan siswa untuk menyampaikan pendapat dan bertanya. (2) Faktor 
pendukungnya meliputi orang tua yang peduli, dorongan semangat dari teman, guru, dan 
sekolah, siswa yang aktif. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi karakter siswa yang 
susah dinasehati, sikap guru yang kurang tepat, dan kurangnya dukungan dari orang tua. 
(3) Solusi dalam mengatasi hambatan pelaksanaan penanaman karakter yaitu kepala 
sekolah mengadakan rapat rutin untuk semua guru, guru bekerja sama dengan orang tua 
siswa, guru melakukan pendekatan terhadap siswanya, guru memberikan hukuman berupa 
tugas tambahan. 
Kata Kunci: Penanaman Karakter Mandiri, Kreatif, Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Pendahuluan 
 Sekolah adalah salah satu pihak yang dapat berperan dalam penanaman pengetahuan mengenai 
pembentukan karakter. Pengetahuan dan kesadaran mengenai penaman karakter dapat diperoleh siswa 
dengan pengajaran yang diberikan oleh pamong. Sistem Among adalah cara pendidikan yang dilakukan 
Tamansiswa, disini para among diwajibkan agar mengikuti dan mementingkan kodrat pribadi anak 
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didik dengan tidak melupakan pengaruh-pengaruh yang melingkunginya. Peran pamong menurut 
pandangan Ki Hadar Dewantara sangat mulia karena semua aktivitas pamong difokuskan untuk 
kepentingan pengoptimalan potensi yang ada pada diri anak didik. Dengan demikian, seorang pamong 
diharapkan mampu mengenali karakteristik anak didik dari aspek: (1) kemampuan dasar yang dimiliki 
anak; (2) potensi anak sesuai dengan garis kodrat; (3) kemampuan anak dalam mengungkapkan 
perasaan, pikiran dan perbuatan; dan (4) memfasilitasi kemampuan anak untuk mengolah hasil 
temuannya. Penanaman karakter harus dibiasakan dan diamalkan secara berulangulang agar menjadi 
kebiasaan dan terbentuk karakter sesuai yang diinginkan. Guru merupakan contoh teladan kedua 
sebagai pengganti orang tua di sekolah yang dapat digugu dan ditiru serta memberikan pembiasaan 
terhadap siswa. Jadi, jika akhlak guru di sekolah mencerminkan keburukan otomatis siswa di sekolah 
akan meniru gurunya serta kebiasaan-kebiasaan yang guru terapkan akan menjadi budaya yang melekat 
pada siswa. 
 Permasalahan yang sering ditemukan pada siswa Sekolah Dasar yaitu, masih sering 
menemukan siswa yang terlambat datang ke sekolah, saat pembelajaran berlangsung masih banyak 
terdapat siswa yang berbicara dengan temannya sehingga tugas yang diberikan oleh guru menjadi 
tertunda. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran berlangsung seperti saat guru bertanya, akan tetapi 
siswa hanya diam dan tidak ada yang bertanya kepada guru. Terdapat siswa yang asik bermain sendiri 
seperti mencoret-coret buku atau meja, bahkan sering mengganggu temannya yang sedang 
mengerjakan tugas. Masih ditemukan juga siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah, kurang 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, kurang aktif saat pembelajaran di kelas. 
 Selain itu masih terdapat permasalahan lain seperti siswa yang kurang mandiri dan kreatif. Hal 
ini dibuktikan pada proses belajar mengajar, siswa masih kurang mandiri dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Siswa masih sering bertanya kepada temannya bagaimana cara mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru tanpa ingin mencoba atau mencari tahu sendiri. Siswa juga kurang 
kreatif, contohnya pada pembelajaran mereka selalu ingin dituntun bagaimana menciptakan suatu 
karya yang secara logis serta mampu memanfaatkan semua benda yang ada disekitar mereka.  
Hakikat pendidikan karakter menurut Ki Hadjar Dewantara (2013;25) adalah suatu upaya yang 
dilakukan kepada peserta didik tujuannya untuk menjadikan manusia yang beradab, maupun 
mengendalikan diri sendiri yang meliputi pikiran, perasaan, kehendak dan kemauan serta mengetahui 
hal baik dan buruk. Mulyasa (2014 : 65) pengembangan kurikulum 2013 lebih difokuskan pada 
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, sikap 
yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang 
dipelajarinya secara kontekstual. 
 
Mandiri  
Anita Lie dan Sarah Prasasti (2004: 2) mengemukakan kemandirian adalah kemampuan untuk 
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Bagi anak, kemandirian yang kuat akan menjadi dasar bagi kemandirian pada masa 
remaja, dewasa, dan seterusnya. 
Hanna Widjaja (Nandang Budiman, 2006: 84) mandiri menunjuk pada adanya kepercayaan akan 
kemampuan diri untuk menyelesaikan persoalan- persoalan tanpa bantuan khusus dari orang lain, 
keengganan untuk dikontrol orang lain, dapat melakukan sendiri kegiatan-kegiatan, dan menyelesaikan 
sendiri masalah-masalah yang dihadapi.  
Mandiri adalah sikap atau perilaku dalam bertindak yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan masalah atau tugas (Supinah dan Parmi, 2011). Indikator karakter mandiri 
siswa adalah sebagai berikut: 
1. Menjalankan instruksi dengan sebaik-baiknya selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Fokus, serius, dan dapat konsisten selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Memiliki kepercayaan diri atau keyakinan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  
4. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. 
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5. Mengerjakan/menyelesaikan sendiri tugas dan latihan yang diberikan dengan tidak 
mencontek/meniru pekerjaan teman yang lain.  
Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa kemandirian anak bisa diterapkan dimana saja, tidak 
terkecuali di sekolah. Agar siswa mempunyai kreativitas dan inisiatif sendiri serta mampu bekerja 
sendiri merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. 
 
Kreatif 
Berpikir kreatif akan membuat seseorang peduli terhadap sesuatu yang berada di sekelilingnya. 
Menggunakan akal dengan kreatif membuat hidup seseorang menjadi menyenangkan. siswa yang 
mempunyai kreatifitas dalam belajar adalah: senang mencari pengalaman baru, memiliki ketekunan 
yang tinggi, cenderung kritis terhadap orang lain, selalu ingin tahu, berani mengemukakan pendapat 
dan keyakinannya, percaya kepada diri sendiri. (Moh Ali & Moh Ashrori 2009:52). Berpikir kreatif 
sebagai berpikir yang mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, 
atau cara baru dalam memahami sesuatu (Grieshober, 2004: 57). Berpikir kreatif merupakan suatu 
proses yang digunakan ketika seseorang memunculkan suatu ide baru, sedangkan kreativitas 
merupakan produk berpikir kreatif seseorang (Siswono & Rosyidi, 2005).Indikator karakter kreatif 
siswa adalah sebagai berikut: 
1) Ketekunan dalam menghadapi tantangan: ikhlas menerima tugas dengan tujuan untuk persiapan 
menghadapi masa depan. 
2) Keberanian untuk menanggung resiko:berani menghadapi kenyataan. 
3) Keinginan untuk berkembang: tidak merasa puas dengan pekerjaannya.  
4) Keterbukaan terhadap pengalaman baru: memberikan kegiatan yang sebelumnya belum pernah 
dilakukan siswa.  
5) Mengisi waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat: peserta didik mampu memilih kegiatan 
positif. 
6) Mampu memberikan ide-ide baru: siswa memberikan ide-ide baru.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kreatifitas diharapkan mampu menyelesaikan masalah atau tugas 
dengan tidak mengandalkan dari guru atau buku yang ada, hal ini dapat mendidik siswa terhadap sikap 
yang baik dan mandiri. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk 
mendiskripsikan pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif di kelas V SD N 1 Sekarsuli. 
Menurut Bodgan dan Biklen, S (1992:21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Sumber data penelitian ini meliputi sumber data primer dan data skunder. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan sejumlah 2 siswa kelas V SD N 
1 Sekarsuli. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dengan observasi dan 
dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ialah pedoman observasi saat 
pembelajaran berlangsung, terdapat beberapa aspek pengamatan antara lain yaitu penanaman karakter 
mandiri dan kreatif pada saat pembelajaran berlangsung. Pedoman wawancara yang digunakan dalam 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan penanaman karakter mandiri dan kreatif, 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif melalui 
pembelajaran tematik bermuatan IPS, dan solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses pelaksanaan 
penanaman karakter mandiri dan kreatif. Peneliti menggunakan keabsahan data berupa meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, dan menggunakan bahan referensi. Analisis data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model dari Miles dan Huberman yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengumpulan 
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data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan pengambilan 
kesimpulan (conclusion drawing). 
 
Hasil and Pembahasan 
 Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang 
pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS 
pada siswa kelas V SD N 1 Sekarsuli. 
 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hanna Imamah (2017) meneliti tentang pelaksanaan 
pembelajaran mandiri di kelas IV SD IT Al Farisi 1 Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Angga 
Meifa Wiliandani, Bambang Budi Wiyono dan A.Yusuf Sobri (2016) meneliti tentang implementasi 
pendidikan kreatif dalam pembelajaran di sekolah dasar yang menyatakan bahwa faktor guru sangat 
menentukan dalam keberhasilan implementasi pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan oleh 
(A. Rahma Fauziah, 2020) meneliti tentang pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif 
melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS pada siswa kelas V SD N 1 Sekarsuli. Penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya sama-sama meneliti tentang pelaksanaan penanaman karakter mandiri 
dan kreatif. 
1. Pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif melalui pembelajaran tematik bermuatan 
IPS pada siswa kelas V SD N 1 Sekarsuli 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
kepala sekolah, guru kelas, dan siswa mengenai pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan 
kreatif melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS pada siswa kelas V SD N 1 Sekarsuli usaha 
yang dilakukan guru dalam menumbuhkan karakter mandiri dan kreatif belajar siswa sudah 
maksimal misalnya dalam penanaman karakter mandiri dengan cara membiasakan siswa untuk 
merapikan kelas sebelum pembelajaran dimulai seperti melaksanakan piket sesuai jadwal. 
Membimbing siswa untuk selalu mengerjakan dan menyelesaikan tugas sendiri, mengingatkan 
siswa untuk tidak boleh mencontek, dan membimbing siswa agar selalu percaya dengan hasil 
sendiri.  
Guru memberikan contoh-contoh tentang kenyataan atau pengalaman yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai perbandingan antara keberhasilan dan kegagalan. Jika anak rajin 
belajar maka akan menuju suatu keberhasilan dan anak yang malas maka akan mendapatkan 
kegagalan. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari secara lisan dan tulisan. Dan 
siswa lebih mencari tahu sendiri dari pengalaman yang dimilikinya dengan mengamati keadaan di 
sekitanya atau bertanya kepada guru, orang tua, dan temannya. 
Guru membuat berbagai pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu rasa ingin tahu siswa 
tentang suatu masalah sehingga, siswa mau belajar atau mencari sendiri jawabannya. Memberi 
nasehat dan memberi contoh tentang orang yang berhasil sebagai inspirasi, mempersiapkan alat 
peraga yang mendukung, dan dengan membimbing, mengarahkan dan mengingatkan anak supaya 
senang dalam pembelajaran. Terbukti pada saat kegiatan pembelajaran, guru memberikan tugas 
kepada siswa dan diminta untuk mengerjakan sendiri, terlihat beberapa siswa sudah dapat 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru seperti menyelesaikan tugas dan mencari 
sendiri jawabannya. Dalam memberikan nasehat, membimbing, mengarahkan dan mengingatkan 
ketika siswa melakukan kesalahan, guru biasanya memberikan teguran, memindah tempat duduk 
agar sadar akan kesalahannya, dan memberikan hukuman berupa tugas tambahan. 
Selain itu, guru membiasakan siswa kelas V untuk mengatasi masalah dan mengontrol 
emosinya sendiri, seperti ketika saat pembelajaran ada siswa yang mengganggu, guru memberikan 
arahan untuk tidak perlu menghiraukan siswa yang mengganggu. Sehingga para siswa yang 
mendengarkan nasihat guru kelas dengan baik, dapat mengerti dan mampu untuk mengatasi 
masalahnya sendiri. Sedangkan penanaman karakter kreatif dengan cara guru bersikap demokratis 
dan terbuka kepada para siswa sehingga, terjalin hubungan yang harmonis antara guru dengan 
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siswa. Guru juga membebaskan siswa untuk menyampaikan pendapat dan bertanya mengalami 
kesulitan. 
Guru membuat dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan 
metode yang bervariasi, memberikan tugas individu kepada siswa, memberikan stimulus kepada 
siswa untuk mau belajar, menjelaskan materi dengan sejelas mungkin yang dihubungkan dengan 
kehidupan nyata supaya mudah dimengerti dan tumbuh rasa ingin berbuat karena sudah mengerti 
apa yang diinformasikan dan bagi siswa yang tidak mampu belajar guru melakukannya dengan 
memberi bimbingan secara individu. 
Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanna Imamah (2017) yang berjudul 
“Pelaksanaan Belajar Mandiri di Kelas IV SD IT Al Farisi 1 Yogyakarta” yang menyatakan bahwa 
kegiatan belajar merupakan kegiatan belajar aktif yang menjadikan adanya ruang bagi siswa untuk 
memiliki inisiatif, persistensi, dan kreatif dalam kegiatan belajar. Belajar aktif merupakan strategi 
yang tepat untuk mencapai tujuan belajar mandiri. Aktivitas-aktivitas belajar aktif menjadikan 
kegiatan belajar lebih semangat dan hidup.  
Pelaksanaan belajar mandiri dan kreatif ditunjukkan oleh aktivitas-aktivitas belajar yang 
mengarahkan sikap siswa untuk mengelola sendiri tujuan hingga evaluasi belajar mereka. 
Pengelolaan tujuan hingga evaluasi belajar yang dikelola sendiri oleh siswa menunjukkan bahwa 
landasan konsep belajar mandiri adalah paradigma konstruktivisme. Belajar mandiri dan kreatif 
juga dilaksanakan melalui peran guru dalam memberikan pengetahuan dasar yang membangun, 
mentor, dan penasehat. Guru dalam memberikan pengetahuan dasar yang membangun juga 
menjadi peran dari paradigma konstruktivisme yang menjadi landasan konsep dalam belajar 
mandiri. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif 
melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS pada siswa kelas V di SD N 1 Sekarsuli 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
kepala sekolah dan guru kelas mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
penanaman karakter mandiri dan kreatif melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS diantaranya 
faktor pendukungnya meliputi orang tua yang peduli dengan pembentukan karakter anak. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tanggung jawab penting yang dimiliki orangtua. 
Meski sekolah juga berupaya menanamkan karakter yang baik pada diri anak, orangtua tetap 
memegang peran utama dalam pengembangan karakter anak.  
Dorongan semangat dari teman sejawat, orang tua, maupun guru di sekolah. Karakter anak 
dapat berkembang melalui interaksi dengan keluarga, teman, maupun masyarakat. Melalui 
interaksi yang terjalin dengan baik, maka anak akan mendapatkan dorongan semangat untuk 
menerapkan karakter mandiri dan kreatif tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa yang aktif di kelas menjadikan kegiatan belajar lebih semangat dan hidup. Peran aktif 
siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu 
menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kreativitas siswa bisa dilihat pada 
kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan. Selain itu, 
kreativitas siswa juga bisa dilihat dari kecekatannya dalam mengikuti proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Kreatif juga dimaksudkan guru mampu memilih materi yang akan diberikan kepada 
siswa agar materi yang diberikan bisa sesuai dengan kemampuan siswa, memilih metode 
pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa tentang materi yang diberikan dan 
memilih media yang tepat untuk memperlancar proses pembelajaran serta mampu menentukan 
evaluasi yang tepat untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan. 
Selain itu, faktor pendukung yang lainnya yaitu adanya dukungan dari sekolah, dan kerja sama 
antar sekolah dengan orang tua.  
Sedangkan faktor penghambatnya meliputi karakter siswa sendiri yang susah untuk dinasehati 
seperti ketika pembelajaran tematik muatan IPS, masih ada beberapa siswa yang ramai, ada siswa 
yang tidak mengerjakan tugas, ada siswa yang mengganggu temannya, dan terdapat juga siswa 
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yang masih saja mencontek pekerjaan siswa lain. Lalu misalkan terdapat sikap guru yang kurang 
tepat seperti apabila guru menegur siswa dengan nada yang keras, kurang memberikan motivasi 
terhadap siswanya, dan kurang terbuka. Kurangnya dukungan dari orang tua dari rumah juga 
termasuk faktor penghambat dalam penanaman karakter mandiri dan kreatif karena guru hanya 
mampu mengontrol semua aktivitas siswa di sekolah, dan jika siswa kembali ke rumah maka tugas 
orang tua memberikan motivasi serta dukungan terhadap anaknya. 
Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Angga Meifa Wiliandani, Bambang Budi 
Wiyono, dan A.Yusuf Sobri (2016) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran di Sekolah Dasar” yang menyatakan bahwa faktor guru sangat menentukan dalam 
keberhasilan implementasi pembelajaran di kelas. Guru-guru mempunyai kemampuan yang dapat 
menunjang keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran guru mampu mengatur siswa dengan baik, mengembangkan 
metode mengajar yang diterapkan, menyiapkan dan membuat media belajar, mengadakan evaluasi 
dan membimbing siswanya dengan baik.  
Siswa yang aktif dalam setiap pembelajaran yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas 
merupakan faktor pendukung lainnya. Melalui proses pembelajaran dengan keterlibatan aktif 
siswa ini berimplikasi terhadap siswa itu sendiri untuk membangun pengetahuannya sehingga 
mereka akan memperoleh pemahaman yang mendalam dan akhirnya meningkatkan kompetensi 
siswa tersebut.  
Ketika guru mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa dalam belajar, hal tersebut 
merupakan tantangan bagi guru untuk bisa memahami karakteristik siswa setiap individunya. 
Guru harus memahami perbedaan siswa satu sama lain agar dapat mengkondisikan siswa dalam 
belajar dan melakukan pengelolaan belajar dengan baik. Maka dari itu, guru harus menyiapkan 
metode, media, pengelolaan kelas, dan evaluasi yang paling tepat sesuai dengan karakter siswa 
tersebut. 
3. Solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan 
kreatif siswa melalui pembelajaran tematik bermuatan IPS pada siswa kelas V SD N 1 Sekarsuli 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
kepala sekolah dan guru kelas mengenai solusi dalam mengatasi hambatan dalam proses 
pelaksanaan penanaman karakter mandiri dan kreatif siswa melalui pembelajaran tematik 
bermuatan IPS yaitu dengan mengadakan rapat rutin untuk semua guru, guru bekerja sama dengan 
orang tua siswa, guru mencari tahu pengetahuan di internet tentang bagaimana cara menanamkan 
karakter yang benar dan tepat. 
Selain itu, guru kelas melakukan pendekatan terhadap siswanya pada saat pelaksanaan. 
Dengan begitu, anak akan merasa mendapatkan perhatian yang cukup dari guru sebagai orang tua 
kedua di sekolah. Dalam hal ini tentunya guru juga harus dengan cara halus jika menegur siswa, 
jangan sampai siswa malah merasa adanya tekanan. 
Pada saat pembelajaran tematik muatan IPS, ketika mendapati sikap siswa yang kurang baik, 
guru dapat mengkondisikan kelas dengan baik. Biasanya, guru memberikan teguran dan nasihat 
kepada siswa yang besangkutan menggunakan beberapa tepuk seperti tepuk fokus agar siswa 
kembali fokus. Guru juga memberikan tugas tambahan sebagai hukuman jika ada siswa yang tidak 
mengerjakan tugas. Lalu jika ada siswa yang masih saja mencontek pekerjaan siswa lain, guru 
biasanya menegur terlebih dahulu tetapi apabila masih terulang lagi biasanya siswa tersebut 
dipindahkan tempat duduknya. 
Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Angga Meifa Wiliandani, Bambang Budi 
Wiyono, dan A.Yusuf Sobri (2016) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran di Sekolah Dasar” yang menyatakan bahwa kepala sekolah adalah perencana, 
pelaksana, dan penentu kebijakan hampir semua bentuk kerja sama sekolah dengan masyarakat. 
Oleh karena itu, kepala sekolahlah yang menetukan proses dan hasil kerja sama tersebut. Seperti 
dalam memaksimalkan potensi yang ada pada sekolah untuk mengelola dan mengembangkan 
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sekolah dengan baik dengan cara bekerja sama dengan orang tua untuk memajukan pendidikan 
pada sekolah tersebut.  
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran tersebut pihak sekolah 
selayaknya menggunakan metode yang disesuaikan dengan kemampuan afektif, kognitif, dan 
psikomotor siswa dengan pendekatan yang lebih menyentuh dan bersifat rekreatif tanpa 
mengurangi nilai edukatif. 
  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
penanaman karakter mandiri meliputi membimbing siswa untuk selalu menyelesaikan tugas sendiri, 
dan membimbing siswa agar percaya diri dan unruk karakter kreatif meliputi guru bersikap demokratis 
dan terbuka, dan membebaskan siswa untuk menyampaikan pendapat dan bertanya. Faktor 
pendukungnya meliputi orang tua yang peduli, dorongan semangat dari teman, guru, dan sekolah, 
siswa yang aktif dan untuk faktor penghambatnya meliputi karakter siswa yang susah dinasehati dan 
kurangnya dukungan dari orang tua. Solusi dalam mengatasi hambatan pelaksanaan penanaman 
karakter yaitu kepala sekolah mengadakan rapat rutin untuk semua guru, guru bekerja sama dengan 
orang tua siswa. 
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